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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kontroversi antara peran kompetensi dan kinerja 
tenaga kesehatan. Penelitian ini menggunakan tipe eksplanatory research dengan fokus pada 
pengujian pengaruh role playing training, on the job training (OJT), dan kompetensi 
profesional terhadap kinerja tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 
Imanuddin Pangkalan Bun. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan yang 
berjumlah 560 orang, dengan sampel yang diambil sebanyak 156 responden. Pengukuran 
variabel dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5, dari Sangat Tidak 
Setuju hingga Sangat Setuju. Analisis data menggunakan metode Partial Least Square (PLS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Role Playing Training dan On The Training (OJT) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan kompetensi profesional tenaga kesehatan. 
Selain itu, kompetensi profesional juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga 
kesehatan di rumah sakit tersebut. Temuan ini memperkuat peran penting pelatihan dan 
kompetensi dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan di lingkungan rumah sakit. 
Kata Kunci: Role Playing Training; On The Job Training (OJT);  Kompetensi Professional; 
Kinerja Tenaga Kesehatan. 
 

Abstract 
This study aims to address the controversy surrounding the role of competence and performance 

among healthcare professionals. The research employs an explanatory research approach, focusing 

on testing the effects of role-playing training, on-the-job training (OJT), and professional 

competence on the performance of healthcare workers at Sultan Imanuddin Regional General 

Hospital in Pangkalan Bun. The population of this study consists of 560 healthcare professionals, 

with a sample of 156 respondents selected. Variables were measured using closed-ended 

questionnaires with a Likert scale ranging from 1 to 5, where 1 represents "Strongly Disagree" and 5 

represents "Strongly Agree." Data analysis was conducted using the Partial Least Square (PLS) 

method. The results show that role-playing training and OJT significantly impact the performance 

and professional competence of healthcare professionals. Additionally, professional competence has 

a significant influence on the performance of healthcare workers at the hospital. These findings 

highlight the crucial role of training and competence in enhancing healthcare performance within a 

hospital setting. 

Keywords: Role-Playing Training; On-The-Job Training (OJT); Professional Competence; 

Healthcare Worker Performance. 
 

PENDAHULUAN 
Persaingan merupakan hal yang umum di semua sektor industri, termasuk 

manufaktur dan layanan. Untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan yang 
kompetitif, organisasi perlu merancang strategi yang tepat. Tantangan ini juga 
mempengaruhi dunia layanan kesehatan, di mana permintaan akan kualitas layanan 
yang lebih baik semakin meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup. 

Dalam tiga tahun terakhir, permintaan akan layanan kesehatan yang bermutu 
tinggi meningkat secara signifikan (Meisyaroh et al., 2023). Tujuan utama dari rumah 
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sakit adalah untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan memberikan layanan yang 
lebih baik. Namun, peningkatan ini tidak selalu diiringi dengan ketersediaan layanan 
yang dapat diakses dari rumah sakit, baik yang disediakan oleh pemerintah maupun 
swasta. 

Orang-orang yang lebih peduli dengan kesehatannya akan mencari akses yang 
lebih luas terhadap informasi kesehatan (Manengal et al., 2022). Fenomena tersebut 
mengindikasikan bahwa akan ada layanan kesehatan yang lebih baik, yang akan sangat 
penting bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan standar layanan mereka. 
Jika standar layanan yang diberikan oleh rumah sakit tidak memadai, masyarakat akan 
mencari layanan kesehatan alternatif. 

Manajemen sakit harus memperhatikan kebiasaan kerja karyawannya karena 
mereka bertanggung jawab untuk menjaga organisasi dan mempengaruhi persepsi 
pelanggan terhadap kualitas layanan (Adhellia & Hikmatul Qowi, 2023). Oleh karena 
itu, manajemen harus memberikan perhatian khusus kepada karyawan dengan 
memberikan pelatihan, dukungan, dorongan, dan bimbingan (Diwanti et al., 2022). 
Ketika manajemen memiliki komitmen untuk meningkatkan kualitas layanan, 
karyawan akan dilengkapi dengan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja mereka sendiri  (Tamsah et al., 2020). 

Pelatihan yang efektif akan meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
menangani stres terkait pekerjaan dan meningkatkan kapasitas mereka untuk 
membuat keputusan yang tepat (Beqiri & Mazreku, 2020). Ketika semua anggota 
organisasi memahami standar layanan yang diharapkan dan bertindak sesuai dengan 
hal tersebut, karyawan akan dapat berkontribusi dengan memberikan panduan 
tentang cara meningkatkan layanan dan menjadi lebih efektif saat memberikan 
bantuan kepada pasien. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan karyawan 
akan membantu rumah sakit untuk meningkatkan reputasi mereka dan 
mempertahankan kepercayaan masyarakat. 

 Manajemen perlu memahami cara kerja dan sumber daya manusia yang dimiliki. 
Pelatihan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan mereka, sehingga mereka dapat memahami apa yang 
perlu dilakukan dan mengapa hal tersebut penting (Long et al., 2016). Training juga 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka (Ahmad et al., 2018). Meskipun setiap individu memiliki 
kemampuan unik, tidak selalu sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting untuk menilai kebutuhan belajar 
karyawan sehingga mereka dapat memahami apa yang diharapkan dari mereka dan 
bagaimana melaksanakannya (Tracey L. Cekada, 2010). Pelatihan adalah suatu 
prosedur yang membantu karyawan dalam meningkatkan kinerja spesifik mereka atau 
mengatasi hambatan dalam pekerjaan mereka. (Ngurah Astawan & Putra Suryanata, 
2020). Pelatihan membantu mereka meningkatkan keterampilan mereka dan menjadi 
lebih efektif dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka (Napitupulu, 
2020). Program pelatihan juga mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan 
organisasi (Mukminin et al., 2020). 

Penelitian terdahulu mengenai hubungan kompetensi dan kinerja masih banyak 
menimbulkan kontroversi. Perbedaan hasil antara kompetensi dan kinerja menyisakan 
kesempatan riset yang sangat luas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi profesional tidak memiliki hubungan yang berarti dengan kinerja kerja 
(Prasetio et al., 2017).  Temuan studi menunjukkan bahwa ada hubungan positif tetapi 
tidak signifikan secara statistik antara kinerja keuangan dan kompetensi perusahaan 
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Bahrain  (Alhashimi, M., Reyad, S., Hamdan, A., Badawi, S., Al-Sartawi, A., & Razzaque, 
2019).   Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan tidak mempunyai pengaruh negatif 
terhadap prestasi dan kinerja kerja  (Putra & Wulandari, 2019). Namun, hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa pelatihan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas 
(Risdiantoro, 2021) Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja.  (Adeoti et al., 2018).   

Sebagai tipikal rumah sakit, RSUD Sultan Imanuddin merupakan salah satu dari 
sedikit rumah rujukan sakit di kabupaten sekitarnya dan mempunyai peranan penting 
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada warga Kabupaten Kotawaringin Barat 
dan sekitarnya. Kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh RSUD Sultan 
Imanuddin merupakan faktor penting dalam menilai kinerjanya. Hal ini mencakup 
aspek-aspek seperti ketersediaan fasilitas dan peralatan medis, kecukupan tenaga 
medis dan paramedis yang berkualifikasi, serta kepatuhan terhadap standar pelayanan 
medis.  Untuk mengevaluasi kualitas layanan RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 
sebagai salah satu penyedia layanan publik di Kabupaten Kotawaringin Barat, 
disarankan untuk mengadakan survei atau jajak pendapat untuk mengukur persepsi 
pengguna layanan publik terhadap layanan yang ditawarkan. 

Prosedur ini mengacu pada Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 14 Tahun 2017 
yang menetapkan standar evaluasi kepuasan masyarakat. Data dan informasi mengenai 
tingkat kepuasan masyarakat dapat dibahas dan dianalisis melalui Survei Kepuasan 
Masyarakat (SKM) guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kualitas 
pelayanan yang diberikan RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

Tabel 1 
Indeks Kepuasan masyarakat RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

 
Indikator waktu pelayanan secara berurutan mendapatkan nilai "Cukup" di RSUD 

Sultan Imanuddin menyoroti adanya potensi peningkatan dalam efisiensi dan 
kecepatan pelayanan kepada pasien. Masalah terkait kecepatan atau ketepatan waktu 
dalam memberikan pelayanan menandakan bahwa ada beberapa hambatan yang dapat 
diatasi dengan meningkatkan kompetensi SDM pelayanan. SDM pelayanan yang 
kompeten harus mampu mengelola waktu dengan efektif dan efisien, termasuk dalam 
proses pendaftaran, penjadwalan, dan pelayanan langsung kepada pasien. Mereka 
perlu memiliki keterampilan organisasi yang baik untuk mengoptimalkan aliran kerja 
dan memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pelayanan berjalan lancar dan 
tepat waktu.  
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Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik juga penting agar SDM pelayanan 
dapat berinteraksi dengan pasien secara efisien dan memberikan informasi yang jelas 
tentang proses pelayanan dan waktu yang diharapkan. Dengan meningkatkan 
kompetensi SDM pelayanan dalam manajemen waktu dan komunikasi, diharapkan 
RSUD Sultan Imanuddin dapat mengatasi masalah terkait waktu pelayanan dan 
meningkatkan kepuasan pasien secara keseluruhan.   

Menurut David McClelland yang dikutip Sedarmayanti (2011), kompetensi 
diartikan sebagai sifat pribadi fundamental yang secara halus mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berkinerja, dan mungkin berfungsi sebagai prediktor 
kinerja yang sangat akurat. Oleh karena itu, penting bagi RSUD Sultan Imanuddin 
Pangkalan Bun untuk meningkatkan kompetensi pegawainya agar dapat meningkatkan 
kinerja secara keseluruhan. Ini dapat dilakukan melalui program pelatihan dan 
pengembangan yang menyasar pemecahan masalah, motivasi, dan semangat kerja. 
Dengan demikian, diharapkan kinerja RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun dapat 
meningkat sesuai dengan harapan. 

Kaitan antara kompetensi SDM pelayanan dengan peningkatan trust 
(kepercayaan) institusi sangatlah erat (Citra et al., 2021). Kompetensi SDM pelayanan, 
seperti keterampilan komunikasi yang baik, keahlian klinis yang solid, empati, 
integritas, dan kemampuan kolaborasi, merupakan faktor kunci dalam membangun 
dan memperkuat trust antara pasien dan rumah sakit (Blendon & Benson, 2022). 
Kompetensi SDM pelayanan yang tinggi merupakan fondasi yang kuat dalam 
membangun trust yang berkelanjutan antara rumah sakit dan pasien (DahyarDaraba, 
2021). Ketika pasien merasa dipercayai, didengar, dan dirawat dengan baik oleh SDM 
pelayanan yang kompeten, mereka cenderung memiliki trust yang lebih tinggi 
terhadap rumah sakit, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan kesetiaan 
pasien terhadap pelayanan yang diberikan.  

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah adalah contoh  tipe 

penelitian eksplanatori riset yang bersifat asosiatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan pengujian hipotesis dengan maksud membenarkan atau 
memperkuat hipotesis dengan harapan, yang pada akhirnya dapat memperkuat teori 
yang dijadikan sebagai pijakan. Dalam hal ini adalah menguji role playing training, on 
the job training  dan kompetensi professional terhadap kinerja tenaga Kesehatan pada 
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) cara yaitu : 
a. Composite Reliability.  

Composite reliability memberikan informasi yang menunjukkan common latent 
(unobserved), akibatnya dapat digunakan untuk menentukan indikator blok yang 
mengurangi konsistensi internal dari indikator konstruktif; nilai batas yang diturunkan 
untuk ambang batas Composite reliability adalah 0,7 (Ghozali & Latan, 2015) 
b. Average Variance Extracted (AVE) 

Jika nilai AVE > 0,5 maka indikator yang digunakan dalam penelitian reliabel, dan 
dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. Nilai pengukuran AVE yang lebih baik 
seharusnya minimal 0,50 (Ghozali & Latan, 2015). 
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c. Cronbach alpha 
Jika nilai cronbach alpha > 0,70 maka konstruk dapat dikatakan memiliki 

reliabilitas yang baik. 
Hasil composite reliability, Cronbach's Alpha, dan AVE antar konstruk dengan 

indikator-indikatornya ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

Kinerja tenaga kesehatan 0.852 0.895 0.631 

Kompetensi_professional 0.841 0.883 0.558 

On the Job Training 0.867 0.919 0.790 
Role playing training 
approach 0.805 0.865 0.561 

 Sumber: Data primer yang diolah (2024) 
Tabel 1 menunjukkan dari hasil uji reliabilitas masing-masing konstruk dapat 

dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dari nilai AVE masing-masing konstruk > 0,5, nilai 
composite reliability  dan cronbach alpha masing-masing konstruk > 0,7. Mengacu pada 
pendapat Chin dalam Ghozali (2011) maka hasil dari composite reliability masing-
masing konstruk baik dapat digunakan dalam proses analisis untuk menunjukkan ada 
tidaknya hubungan pada masing-masing konstruk, karena hasil yang diperoleh 
memiliki nilai > 0,70, dari hasil diatas keseluruhan variabel memiliki nilai composite 
reliability > 0,7 artinya memiliki nilai reliabilitas yang baik dan dapat digunakan untuk 
proses penelitian selanjutnya. Reliabel menunjukkan bahwa indikator yang digunakan 
dalam penelitian nyata sesuai dengan kondisi riil obyek penelitian. 
Menurut hasil pengujian convergent validity dan discriminant validity serta reliabilitas 
variabel, maka dapat diartikan bahwa indikator-indikator sebagai pengukur masing-
masing variabel merupakan pengukur yang valid dan reliabel.  
Evaluasi Kesesuaian Model (Goodness of fit) 

Analisis PLS merupakan salah satu jenis analisis SEM yang berbasis varians 
dengan tujuan menguji teori model yang mengindikasikan tren dalam studi prediktif. R 
square dan Q square merupakan dua dimensi yang mengindikasikan bahwa model 
yang sedang dipertimbangkan dapat ditentukan. (Hair et al., 2019). 
a. R square 

R square menunjukkan besarnya variasi variabel endogen yang mampu dijelaskan 
oleh variabel eksogen atau endogen lainnya dalam model. Intepretasi R square 
menurut Chin (1998) yang dikutip  (Abdillah, W., & Hartono, 2015) adalah 0,19 
(pengaruh rendah), 0,33 (pengaruh sedang), dan 0,67 (pengaruh tinggi). Berikut hasil 
koefisien determinasi (R2) dari variabel endogen disajikan pada tabel berikut  

Tabel 2  Nilai R-Square  
R-square 

Kinerja tenaga kesehatan 0.508 

Kompetensi professional 0.415 

Berdasarkan nilai Koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,508 maka variabel 
Kinerja tenaga kesehatan mampu dijelaskan 50,8% oleh variabel on the job training, 
Role playing training approach, dan kompetensi professional. Disisi lain sisanya 49,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai R square tersebut (0,508) 
didasarkan pada rentang nilai 0,33 - 0,67, sehingga variabel Role playing training 
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approach, on the job training dan kompetensi professional menyajikan dampak 
terhadap variabel kinerja tenaga kesehatan pada kategori sedang. 

Nilai R square Kompetensi professional sebesar 0,415 maknanya Kompetensi 
professional dapat diuraikan 41,5% oleh variabel Role playing training approach dan 
on the job training, sedangkan sisanya 58,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian. Secara spesifik Nilai R square (0,415) berada pada rentang nilai 0,33 - 0,67, 
maka variabel Role playing training approach dan on the job training memiliki 
pengaruh terhadap variabel kompetensi professional pada kategori sedang. 
b. Q square 

Q-Square (Q2) menunjukkan akurasi prediktif, yang berarti bahwa setiap 
perubahan pada variabel endogen atau eksogen dapat memprediksi variabel endogen. 
Untuk model struktural, predictive relevance Q-Square adalah ukuran seberapa baik 
pengamatan diproduksi oleh model dan parameter estimasinya. Q square di atas 0 
menunjukan model memiliki predictive relevance atau kesesuaian prediksi model yang 
baik. Nilai Q square dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu kecil, sedang dan besar, 
nilai Q square 0,02 – 0,15 dinyatakan kecil, nilai Q square 0,15 – 0,35 dinyatakan 
sedang dan nilai Q square >0,35 dinyatakan besar (Mirza Soetirto et al., 2023). 

Hasil analisis nilai Q-Square pada model struktural penelitian ini adalah seperti 
berikut:  

Tabel 3 Nilai Q-square 

 Q²predict 
Kinerja tenaga kesehatan 0.374 
Kompetensi professional 0.389 

Apabila Nilai Q-square (Q2) untuk variabel Kompetensi professional sebesar 0,389 
dan Kinerja tenaga kesehatan sebesar 0,378 serta nilai Q square > 0,35, maka dapat 
dikatakan bahwa model memiliki predictive relevance yang tinggi. Artinya, nilai 
estimasi parameter yang diperoleh dari model sesuai dengan nilai observasi atau yang 
menunjukkan model struktural fit dengan data atau memiliki kesesuaian yang baik. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
 Model struktural (model dalam) dievaluasi dengan memeriksa hubungan antara 

konstruktor dan hasil estimasi koefisien jalur parameter dan tingkat signifikansi 
(Ghozali, 2011). Prosedur tersebut dilakukan sebagai langkah dalam pengujian 
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pengujian diperoleh hasil output dari model 
struktur konstruk loading factor yang akan menjelaskan pengaruh konstruk Kinerja 
tenaga kesehatan, Role playing training approach terhadap On the job training.  
Hasil analisis data ini  dapat diliat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Full Model SEM-PLS 

Sumber: Pengolahan data primer dengan Smart PLS 3.1.0 (2024 
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Uji Multikolinieritas 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian multikolinieritas. 
Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi antara variabel bebas 
atau antar variabel bebas tidak bersifat saling bebas. Uji multikolinieritas dapat 
dilakukan dengan melihat nilai Collinierity. Statistics (VIF) pada inner VIF Values.  
Apabila inner VIF < 5 menunjukkan tidak ada multikolinieritas (Hair et al., 2019). 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

 VIF 

Kompetensi_professional -> Kinerja tenaga kesehatan 1.709 

On the Job Training -> Kinerja tenaga kesehatan 1.752 

On the Job Training -> Kompetensi_professional 1.484 

Role playing training approach -> Kinerja tenaga kesehatan 1.671 

Role playing training approach -> Kompetensi_professional 1.484 

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel berada dibawah nilai VIF 5. 
Dengan kata lain, dalam model yang dibentuk tidak dapat adanya masalah 
multikolinieritas. 
Analisis Pengaruh antar Variabel 

Pada bagian ini disajikan hasil pengujian hipotesis penelitian yang telah diajukan 
pada bab sebelumnya. Berikut ini hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel 
dalam penelitian ini : 

Tabel 5 Path Coefficients 

Sumber: Pengolahan data primer dengan Smart PLS 3.1.0 (2024) 
Untuk menentukan suatu hipotesis diterima atau tidak dengan membandingkan 

thitung dengan ttabel dengan syarat jika thitung > ttabel, maka hipotesis diterima. Nilai t tabel 
untuk taraf signifikansi 5% = 1,96 (Ghozali & Latan, 2015).  Hasil olah data di atas 
dapat diketahui dalam pengujian masing-masing hipotesis yang telah diajukan, yaitu: 
1. Pengujian Hipotesis 1:  
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara Role Playing Training terhadap Kinerja tenaga 

Kesehatan  di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 
Pada pengujian hipotesis 1 nilai original sample perkiraan sebesar 0,173. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Role playing training approach memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja tenaga kesehatan. Hal tersebut juga didukung dari 

 

Origina
l 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Kompetensi_professional 
-> Kinerja tenaga 
kesehatan 0.435 0.440 0.088 4.963 0.000 
On the Job Training -> 
Kinerja tenaga kesehatan 0.221 0.219 0.088 2.505 0.013 
On the Job Training -> 
Kompetensi_professional 0.396 0.394 0.077 5.147 0.000 
Role playing training 
approach -> Kinerja 
tenaga kesehatan 0.173 0.176 0.088 1.975 0.049 
Role playing training 
approach -> 
Kompetensi_professional 0.330 0.339 0.064 5.146 0.000 
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hasil uji t yang diperoleh nilai thitung (1,975) > ttabel (1.96) dan p (0,049) < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan Role playing training 
approach terhadap kinerja tenaga kesehatan. Oleh karena itu hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa ‘Terdapat pengaruh signifikan antara Role Playing Training  
terhadap Kinerja tenaga Kesehatan  pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 
Imanuddin Pangkalan Bun’ layak diterima. 
2. Pengujian Hipotesis 2:  
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara OJT (On the Job Training) terhadap Kinerja 

tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun 

Pada pengujian hipotesis 2 nilai original sample berada pada kisaran sebesar 
0,221. Hasil penelitian ini menunjukkan On the Job Training memiliki dampak positif 
terhadap Kinerja tenaga kesehatan dan ini didukung oleh hasil uji t yang diperoleh nilai 
thitung (2,505) > ttabel (1,96) dan p (0,013) < 0,05, sehingga dapat dikatakan ada 
pengaruh positif dan signifikan On the Job Training terhadap Kinerja tenaga kesehatan. 
Oleh karena itu, hipotesis ke 2 yang menyatakan bahwa ‘Terdapat pengaruh signifikan 
antara OJT (On the Job Training) terhadap Kinerja tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit 
Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun’ layak diterima. 
3. Pengujian Hipotesis 3:  
H3: Terdapat pengaruh signifikan antara Role Playing Training terhadap kompetensi 

professional tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin 
Pangkalan Bun 

Pada pengujian hipotesis 3 nilai original sample berada pada kisaran 0,173. 
Penelitian ini membuktikan role playing training memiliki pengaruh positif terhadap 
kompetensi professional hasil tersebut juga didukung oleh hasil uji t yang diperoleh 
nilai thitung (5,146) > ttabel (1.96) dan p (0,000) < 0,05, yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh atau dampak positif dan signifikan role playing training terhadap 
kompetensi professional. Menggunakan hipotesis ketiga ini yang menyatakan bahwa 
‘Terdapat pengaruh signifikan antara Role Playing Training  terhadap kompetensi 
professional tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin 
Pangkalan Bun’ dapat diterima. 
4. Pengujian Hipotesis 4:  
H4: Terdapat pengaruh signifikan antara OJT (On the Job Training) terhadap kompetensi 

professional tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin 
Pangkalan Bun 

Pada pengujian hipotesis 4 diperoleh nilai original sample estimate sebesar 0,396. 
Nilai tersebut membuktikan on the job training berpengaruh positif terhadap 
kompetensi professional tenaga kesehatan, hal ini juga didukung dengan hasil uji t yang 
diperoleh nilai thitung (5,147) > ttabel (1.96) dan p (0,000) < 0,05, maka menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan on the job training terhadap kompetensi 
professional tenaga kesehatan. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa ‘Terdapat pengaruh signifikan antara OJT (On the Job Training) terhadap 
kompetensi professional tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 
Imanuddin Pangkalan Bun’ dapat diterima. 
5. Pengujian Hipotesis 5:  
H5: Terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi professional terhadap kinerja 

tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun 

Menurut original sample estimate sebesar 0,435 terjadi pada uji hipotesis ke 5. 
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Nilai tersebut diatas menunjukkan bahwa kompetensi professional  berpengaruh 
positif terhadap kinerja tenaga kesehatan yang hal ini didukung dengan hasil uji t yang 
diperoleh nilai thitung (4,963) > ttabel (1.96) dan p (0,000) < 0,05, sehingga dikatakan 
memiliki dampak positif dan signifikan kompetensi professional terhadap kinerja 
tenaga kesehatan. Mengingat hal tersebut, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 
‘Terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi professional terhadap kinerja tenaga 
Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun’ dapat 
diterima. 

Secara keseluruhan bahwa hasil uji hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai 
berikut: 

Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis 
T statistics / p 
value 

Keterangan 

1 Terdapat pengaruh signifikan antara Role 
Playing Training approach terhadap Kinerja 
tenaga Kesehatan    

t hitung (1,975) > t 
tabel (1,96) 
p (0,04 < 0,05) 

Diterima 

2 Terdapat pengaruh signifikan antara OJT 
(On the Job Training) terhadap Kinerja 
tenaga Kesehatan   

t hitung (2,505) > t 
tabel (1,96) 
p (0,013 < 0,05) 

Diterima 

3 Terdapat pengaruh signifikan antara Role 
Playing Training  approach terhadap 
kompetensi professional tenaga Kesehatan    

t hitung (5,146) > t 
tabel (1,96) 
p (0,000 < 0,05) 

Diterima 

4 Terdapat pengaruh signifikan antara OJT 
(On the Job Training) terhadap kompetensi 
professional tenaga Kesehatan   

t hitung (5,147) > t 
tabel (1,96) 
p (0,000 < 0,05) 

Diterima 

5 Terdapat pengaruh signifikan antara 
kompetensi professional terhadap kinerja 
tenaga Kesehatan   

t hitung (4,963) > t 
tabel (1,96) 
p (0,000 < 0,05) 

Diterima 

Analisis Pengaruh Tidak Langsung Role playing training approach terhadap 
Kinerja tenaga kesehatan melalui mediasi Kompetensi professional 

Pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) dilakukan untuk mengukur 
pengaruh variabel Role playing training approach terhadap variabel Kinerja tenaga 
kesehatan melalui variabel intervening, yaitu variabel Kompetensi professional sesuai 
dengan apa yang terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7 
Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung Role playing training approach terhadap Kinerja tenaga 

kesehatan melalui Kompetensi professional 

 

Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|
) P values 

Role playing training approach -> 
Kompetensi professional -> 
Kinerja tenaga kesehatan 0.144 0.149 0.043 3.368 0.001 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa besarnya pengaruh 
tidak langsung Role playing training approach terhadap kinerja tenaga kesehatan 
melalui kompetensi professional sebesar 0,144. Pada uji sobel didapatkan besaran t-
hitung 3,368 (t>1.96) dengan p = 0,001 < 0,05. Simpulan dari pengujian tersebut yaitu 
bahwa kompetensi professional secara signifikan memediasi pengaruh Role playing 
training approach terhadap kinerja tenaga kesehatan. Jika dilihat dari besar dampak 
yang ditimbulkan, pengaruh direct 0,173 lebih besar nilainya dibanding pengaruh 
secara indirect 0,144. Artinya, kompetensi professional memediasi sebagian pengaruh 
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Role playing training approach terhadap kinerja tenaga kesehatan.  
Analisis Pengaruh Tidak Langsung On the job training terhadap Kinerja tenaga 
kesehatan melalui mediasi Kompetensi professional 

Pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) dilakukan untuk mengamati 
pengaruh yang diberikan oleh variabel On the job training terhadap variabel Kinerja 
tenaga kesehatan melalui variabel intervening, yaitu variabel kompetensi professional 
sesuai dengan yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 8 
Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung On the job training terhadap Kinerja tenaga kesehatan 

melalui Kompetensi professional 

 

Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|
) P values 

On the Job Training -> 
Kompetensi_professional -> 
Kinerja tenaga kesehatan 0.172 0.174 0.048 3.611 0.000 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa besarnya dampak 
tidak langsung on the job training terhadap kinerja tenaga kesehatan melalui 
kompetensi professional sebesar 0,172. Pada uji sobel didapatkan besaran t-hitung 
3,611 (t>1.96) dengan p = 0,000 < 0,05. Salah satu kesimpulan utama dari penelitian ini 
adalah bahwa kompetensi professional secara signifikan memediasi pengaruh on the 
job training terhadap kinerja tenaga kesehatan. Jika dibandingka dari besar 
pengaruhnya, pengaruh direct 0,221 lebih signifikan nilainya dibanding pengaruh 
secara indirect 0,172. Contohnya, dampak on the job training terhadap kinerja tenaga 
kesehatan dimediasi sebagian kompetensi professional.  

Pembahasan  
Pengaruh Role Playing Training Approach terhadap Kinerja tenaga Kesehatan  
pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Pada pengujian hipotesis 1 membuktikan Role playing training approach memberi 
dampak positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan.  Variabel pendekatan 
pelatihan role playing terdiri dari beberapa indikator, yaitu altruisme, empati, simpati, 
toleransi, dan kemampuan interpersonal. Sementara itu, pengukuran variabel kinerja 
tenaga kesehatan dihitung dengan menggunakan sejumlah indikator, yaitu standar 
kualitas, kuantitas, waktu, efektivitas, dan kemandirian yang diharapkan. Berdasarkan 
analisis, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dengan Role playing training approach 
memberi dampak positif terhadap kinerja tenaga kesehatan. Ini menunjukkan bahwa 
semakin baik pendekatan Role playing training approach diterapkan, semakin 
meningkat pula kinerja tenaga kesehatan secara keseluruhan. 
Pada variabel Role playing training approach, indikator "empati" menunjukkan nilai 
loading tertinggi. Di sisi lain, pada variabel kinerja tenaga kesehatan, indikator 
"efektivitas" memiliki nilai loading tertinggi. Ini mengindikasikan bahwa semakin 
meningkat empati yang dikembangkan melalui pelatihan, maka akan semakin baik 
efektivitas kerja tenaga kesehatan. Artinya, pelatihan yang mampu meningkatkan 
empati tenaga kesehatan akan berdampak langsung pada kemampuan mereka untuk 
bekerja secara efektif, meningkatkan hasil yang diharapkan dalam pekerjaan sehari-
hari. 

Namun, indikator dengan loading terendah pada variabel Role playing training 
approach adalah "kemampuan interpersonal." Sementara itu, pada variabel kinerja 
tenaga kesehatan, indikator "waktu" memiliki nilai loading terendah.  Hal ini dapat 
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diindikasikan bahwa jika kemampuan interpersonal tenaga kesehatan ditingkatkan, 
maka mereka juga akan lebih efektif dalam memanfaatkan waktu untuk menyelesaikan 
tugas-tugas mereka. Artinya, pengembangan kemampuan interpersonal melalui 
pelatihan akan membantu tenaga kesehatan bekerja lebih efisien dalam mengelola 
waktu mereka, sehingga kinerja keseluruhan juga akan meningkat. 

Hasilnya, dapat dikatakan bahwa semakin baik Role playing training approach 
maka akan semakin baik kinerja tenaga Kesehatan. Penelitian terdahulu menyatakan 
bahwa  semakin meningkat pelatihan maka akan semakin meningkatkan  kinerja SDM 
(Elia, 2019; Kumar et al., 2019; Scarf et al., 2019). 
Pengaruh OJT (On the Job Training) terhadap Kinerja tenaga Kesehatan pada 
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Pengujian hipotesis 2 membuktikan On the Job Training berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan.  On the Job Training direfleksikan melalui 
tiga indikator utama, yaitu: bimbingan yang diberikan oleh mentor atau pembimbing, 
penerapan teori ke dalam praktik langsung di lapangan, dan peningkatan kemampuan 
adaptasi tenaga kesehatan. Sementara itu, pengukuran variabel kinerja tenaga 
kesehatan mencakup lima indikator: standar kualitas, kuantitas, waktu, efektivitas, dan 
kemandirian yang diharapkan. Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa on the job 
training memiliki pengaruh positif terhadap kinerja tenaga kesehatan, yang berarti 
bahwa semakin baik pelatihan di tempat kerja, semakin meningkat pula kinerja tenaga 
kesehatan. 

Pada variabel On the Job Training, indikator bimbingan oleh mentor atau 
pembimbing menunjukkan nilai loading tertinggi, sedangkan pada variabel kinerja 
tenaga kesehatan, indikator "efektivitas" memiliki nilai loading tertinggi. Artinya, 
bahwa semakin baik bimbingan yang diberikan oleh mentor atau pembimbing, 
semakin tinggi efektivitas kerja tenaga kesehatan. Artinya, bimbingan yang efektif 
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan tenaga kesehatan untuk bekerja 
secara lebih efisien dan menghasilkan hasil yang lebih baik. 

Kemudian,  pada variabel On the Job Training, indikator penerapan teori ke dalam 
praktik langsung di lapangan memiliki nilai loading terendah. Di sisi lain, pada variabel 
kinerja tenaga kesehatan, indikator waktu mencatat nilai loading terendah. Ini 
mengindikasikan bahwa jika penerapan teori ke dalam praktik dan keterlibatan 
langsung di lapangan dilakukan dengan baik, maka pemanfaatan waktu dalam 
penyelesaian pekerjaan tenaga kesehatan juga akan semakin optimal. Artinya, 
pelatihan yang baik dalam hal penerapan teori dan pengalaman langsung akan 
membantu tenaga kesehatan dalam mengelola waktu dengan lebih efektif, hal ini pada 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja secara komprehensif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik On the Job Training maka akan 
semakin baik kinerja tenaga Kesehatan. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa  
semakin baik pelatihan maka akan semakin meningkatkan  kinerja SDM (Elia, 2019; 
Kumar et al., 2019; Scarf et al., 2019). 
Pengaruh Role Playing Training Approach terhadap kompetensi professional 
tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun 

Pengujian hipotesis 3 membuktikan role playing training approach berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kompetensi professional.   Variabel role playing training 
approach dibentuk oleh beberapa indikator, yaitu altruism, empati, simpati, toleransi, 
dan kemampuan interpersonal. Sementara itu, variabel kompetensi profesional 
dibentuk oleh indikator seperti pengetahuan, keterampilan, konsep diri, nilai-nilai, sifat 
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pribadi, dan motif. Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa role playing training 
approach memiliki dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin efektif pelatihan dengan metode role playing, 
semakin tinggi pula tingkat kompetensi profesional seseorang. 

Pada variabel role playing training approach indikator Empathy menunjukkan 
nilai loading tertinggi, sedangkan pada variabel kompetensi profesional, nilai loading 
tertinggi ada pada indikator konsep diri dan nilai-nilai. Ini menandakan bahwa 
semakin tinggi tingkat empati seseorang, semakin baik pula konsep diri yang 
dimilikinya. Artinya, pelatihan yang meningkatkan empati akan mendorong individu 
untuk lebih memahami dan mengembangkan diri, baik dari segi keyakinan pribadi 
maupun nilai-nilai profesional. 

Sebaliknya, pada variabel role playing training approach, indikator Interpersonal 
ability memiliki nilai loading terendah, sementara pada variabel kompetensi 
profesional, indikator dengan loading terendah adalah motif. Ini mengindikasikan 
bahwa jika kemampuan interpersonal seseorang ditingkatkan, maka motif yang 
dimiliki individu juga akan meningkat. Artinya, semakin baik kemampuan seseorang 
dalam berinteraksi dengan orang lain, semakin kuat dorongan internalnya untuk 
berprestasi dan mencapai tujuan profesionalnya. Pelatihan yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan interpersonal dapat membantu memperkuat motivasi 
profesional individu, terutama dalam mencapai standar yang lebih tinggi dalam 
pekerjaan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan role 
playing training approach berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi 
profesional tenaga Kesehatan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu 
Kompetensi profesionalitas   ditingkatkan melalui pelatihan      (Aribowo et al., 2020; 
Prawira & Rachmawati, 2022; Setiawan & Syaifuddin, 2020; Tarmini et al., 2020). 
Pengaruh OJT (On the Job Training) terhadap kompetensi professional tenaga 
kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Pengujian hipotesis 4 membuktikan On the Job Training berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi professional tenaga kesehatan.  On the job training 
tercermin melalui tiga indikator utama: bimbingan dari mentor atau pembimbing, 
penerapan teori dalam praktik dan keterlibatan langsung di lapangan, serta 
peningkatan kemampuan adaptasi. Sementara itu, variabel kompetensi profesional 
terdiri dari indikator pengetahuan, keterampilan, konsep diri, nilai-nilai, sifat-sifat 
pribadi, dan motivasi. Dari analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa on the job training 
memiliki dampak positif terhadap kompetensi profesional, yang menunjukkan bahwa 
pelatihan di tempat kerja dapat meningkatkan kemampuan tenaga kesehatan secara 
keseluruhan. 

Pada variabel on the job training, indikator bimbingan oleh mentor atau 
pembimbing menunjukkan nilai loading tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin baik bimbingan yang diberikan, semakin positif dampaknya terhadap 
pengembangan konsep diri individu. Ini mengindikasikan bahwa bimbingan yang 
efektif berkontribusi besar terhadap penguatan self-concept. 

Di sisi lain, indikator penerapan teori ke dalam praktik dan keterlibatan langsung 
di lapangan memiliki loading terendah pada nilai on the job training. Sedangkan pada 
nilai kompetensi profesional, indikator dengan nilai loading terendah adalah motif. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun penerapan teori dan keterlibatan praktis sangat 
penting, dampaknya terhadap motivasi individu mungkin tidak sekuat pengaruh 
bimbingan mentor. 
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Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan on the job 
training memberi dampak dalam meningkatkan kompetensi profesional tenaga 
kesehatan. Dengan demikian, peningkatan kualitas bimbingan dan pengalaman praktis 
di lapangan akan mendukung perkembangan profesional yang lebih baik di kalangan 
tenaga kesehatan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu Kompetensi 
profesionalitas   ditingkatkan melalui pelatihan      (Aribowo et al., 2020; Prawira & 
Rachmawati, 2022; Setiawan & Syaifuddin, 2020; Tarmini et al., 2020). 
Pengaruh kompetensi professional terhadap kinerja tenaga Kesehatan pada 
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Pengujian hipotesis 5 membuktikan kompetensi professional  berdampak baik 
dan signifikan kompetensi professional  terhadap kinerja tenaga kesehatan. Variabel 
kompetensi profesional ditentukan oleh beberapa indikator, yaitu pengetahuan, 
keterampilan, konsep diri/kesadaran diri, nilai-nilai, sifat-sifat pribadi, dan motif. Hal 
lainya, kinerja tenaga kesehatan diukur menggunakan beberapa indikator, yaitu 
standar kualitas, kuantitas, waktu, efektivitas, dan kemandirian yang diharapkan. 
Berdasarkan analisis tersebut, bahwa kompetensi profesional memiliki dampak positif 
terhadap kinerja tenaga kesehatan. Hal ini menandakan semakin baik kompetensi 
profesional seseorang, semakin tinggi pula kinerja yang dapat dihasilkan. 

Indikator konsep diri dan nilai-nilai dalam variabel kompetensi profesional 
menunjukkan loading tertinggi. Sementara itu, pada variabel kinerja tenaga kesehatan, 
indikator "efektivitas" juga memiliki nilai loading tertinggi. Ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pada konsep diri dan nilai-nilai tenaga kesehatan dapat berkontribusi 
pada peningkatan efektivitas kerja mereka. Dengan kata lain, pengembangan aspek-
aspek ini penting untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

Sebaliknya, pada variabel kompetensi profesional, indikator motif menunjukkan 
loading terendah. Di dalam variabel kinerja tenaga kesehatan, indikator waktu juga 
memiliki nilai loading terendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun motif 
berperan penting, pengelolaan waktu yang baik tetap menjadi faktor kunci dalam 
penyelesaian pekerjaan. Dengan demikian, semakin baik motif yang dimiliki tenaga 
kesehatan, semakin efektif pula pemanfaatan waktu mereka dalam menyelesaikan 
tugas. 

Secara umum, dapat dikatakan mengalami peningkatan kompetensi profesional 
akan berdampak positif pada kinerja tenaga kesehatan, yang menunjukkan pentingnya 
pengembangan keterampilan dan atribut profesional dalam konteks pelayanan 
kesehatan. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa hasil kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai (Al-Sartawi, A., Badawi, S., Hamdan, A., Alhashimi, M., Reyad, S., & 
Razzaque, A. (2019). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan 
sebagaimana berikut : 
1. Role Playing Training Approach berpengaruh signifikan terhadap Kinerja tenaga 

Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 
2. OJT (On the Job Training) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja tenaga 

Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.  
3. Role Playing Training  berpengaruh signifikan terhadap kompetensi professional 

tenaga Kesehatan  pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun 
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4. OJT (On the Job Training) berpengaruh signifikan terhadap kompetensi professional 
tenaga Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan 
Bun. 

5. Kompetensi professional berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga 
Kesehatan  pada Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.  

Rekomendasi/Saran 
Untuk penelitian di masa depan, beberapa saran dapat dipertimbangkan. 

1) Melakukan studi longitudinal yang memungkinkan analisis perubahan kinerja 
tenaga kesehatan seiring waktu, guna memahami dampak jangka panjang dari 
pelatihan dan pengembangan kompetensi.  

2) Melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, termasuk tenaga kesehatan dari 
berbagai fasilitas kesehatan dan wilayah geografis, untuk meningkatkan 
generalisasi temuan. 

3) Mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja tenaga 
kesehatan, seperti budaya organisasi, dukungan manajerial, dan kondisi lingkungan 
kerja. Penelitian yang mengintegrasikan variabel-variabel ini dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika kinerja.  

4) Penelitian yang mengkaji pengaruh pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning 
atau simulasi virtual, terhadap kinerja tenaga kesehatan juga sangat relevan, 
mengingat perkembangan teknologi yang pesat.  

5) Meningkatkan perspektif kuantitatif, seperti wawancara atau fokus kelompok, 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah serta 
persepsi tenaga kesehatan terhadap pelatihan yang mereka terima. Dengan 
pendekatan ini, penelitian mendatang dapat memberikan kontribusi yang lebih 
signifikan dalam pengembangan tenaga kesehatan. 
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